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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran fisika diharapkan dapat memberikangglaman
langsung kepada siswa untuk memahami fisika settamiah. Fisika
sebagai bagian dari llmu Pengetahuan Alam (IPA)upean hasil
pengamatan langsung dari suatu gejala alam, membahamena yang
terjadi pada masalah-masalah nyata yang ada di, akghingga
pembelajaran fisika bukan hanya penguasaan beakta, fkonsep dan
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu prosesnpean sistematis yang
harus ditempuh siswa dalam menyelesaikan suatu lahas8iswa
didorong untuk menggunakan kemampuan berpikirnyalanda
memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari, sgped dikemukakan

oleh Depdiknas (2006:443) bahwa:

Fisika dipandang penting untuk diajarkan sebagaarmpalajaran tersendiri
bukan bagian dari IPA. Selain memberikan bekal ilkeppada peserta
didik, mata pelajaran fisika merupakan wahana ununumbuhkan
kemampuan berpikir dan memecahkan masalah dalamdupsm sehari-
hari.

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa pelajarakafidi sekolah
merupakan suatu tempat bagi siswa memperbanyalef@dmmn tentang

prinsip-prinsip, konsep dan fakta fisika untuk memdpangkan



kemampuan dalam menyelesaikan masalah pada keahickghari-hari.
Pembelajaran fisika yang dituntut dalam KTSP adgkaig menekankan
agar peserta didik secara langsung memahami alaarasémiah yang
mencerminkan hakikat IPA. Fisika merupakan bagian tPA (Sains).
Oleh karena itu membicarakan hakikat Sains samayhahembicarakan
hakikat fisika. Hakikat fisikanencangkup fisika sebagai produk ilmiah,
fisika sebagai proses ilmiah dan fisika sebagaisikniah. Fisika sebagai
produk ilmiah menyangkut kepada hal-hal yang bé&ikadengan fakta-
fakta, definisi, konsep-konsep, dan prinsip-prindipika sebagai proses
ilmiah berkaitan dengan keterampilan untuk memgérakau menemukan
konsep dan prinsip, sedangkan fisika sebagai sika@h berkaitan
dengan sikap, norma, tata nilai individu dalam nnewiean konsep dan
prinsip.

Selama proses belajar, siswa diharapkan dapdidgeséecara langsung
dalam memahami konsep atau prinsip fisika, sehinggava dapat
mencapai kualifikasi kemampuan minimal yang mendgakan
penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilanKyalifikasi
kemampuan minimal itu dinyatakan dengan Kriteridudegasan Minimal
(KKM). KKM ditetapkan berdasarkan tingkat kemampuaata-rata
peserta didik, kompleksitas kompetensi, serta kemoam sumber daya

pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran aliasek

Suasana pembelajaran di kelas diharapkan dapabatieln siswa

secara aktif dan siswa memperoleh pengetahuanpatasip fisika yang



lebih mendalam melalui pemberian pengalaman sdéaagsung. Saat ini
suasana pembelajaran fisika di salah satu SMA KB&ndung
bertentangan dengan apa yang diharapkan. Hal nangkap dari hasil
studi pendahuluan di sekolah tersebut pada tahararaj2009/2010
semester genap, sesuai dengan surat keterangan
N0:213/102.11/SMA/A/2010 tanggal 21 April 2010 yadgandatangani

oleh kepala sekolah dan terdapat dalam lampiran A.6

Dari studi pendahuluan itu diperoleh data bahwad P, siswa
memperoleh nilain berada dibawah KKM. Nilai ratgaralangan salah
satu kelas X nilainya sebesar 23 pada skala 109 gdmya masih berada
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM pelajaréisika di sekolah
tersebut 62 pada skala 100). Adapun dari hasilnUjiangah Semester
(UTS), nilai rata-ratanya yaitu 35 pada skala 1Gim dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). KKM ditetapkan oleh sekbl tersebut.
Berdasarkan analisa soal ulangan harian dan UTeb tesaliri dari ranah
kognitif yang mencangkup hapalamjQoemahaman (£, penerapan (£},
analisis (G). Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil belagpwa pada
aspek kognitif masih rendah. Data lengkap besemn@isssnya dapat

dilihat pada lampiran A.2.

Hasil studi pendahuluan salah satu SMA di Banduneglaimi
observasi secara langsung pada saat PLP (Progrimari#@rofesi) tahun
ajaran 2009/2010 menunjukkan bahwa (1) Siswa tisnperhatikan

dengan seksama saat guru mengajar yaitu hanyai2daar depan yang



serius memperhatikan (2) Hanya 1 sampai 5 siswg yaenyelesaikan
tugas terstruktur tepat waktu, selebihnya mengukaputugas tidak tepat
waktu bahkan tidak mengerjakan (3) Siswa mencoaédkm mengisi soal
ulangan, diduga karena siswa tidak paham pada inss@angkan siswa
dituntut untuk mendapatkan nilai baik atau diatdai KKM (4) Siswa

belum mampu bertanggung jawab terhadap alat seperiggunaan
termometer dan gelas ukur. Data observasi tersekaunjukkan bahwa
hasil belajar siswa aspek afektif masih rendah.pfida(5) Siswa kurang
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran misalmenjawab soal
dengan menulis di papan tulis, menjawab saat gemafya atau bertanya
kepada guru (6) Dalam kegiatan percobaan fisika jpath suhu dan kalor,
sebagian siswa kurang mampu dalam melakukan pdikgedi

pengumpulan data dan pembuatan laporan dalam Lk®a skurang

dilatih melakukan kegiatan penyelidikan dalam psoselajar. Dari Data
observasi tersebut menunjukkan bahwa hasil belajawva aspek

psikomotorik masih rendah.

Hasil studi pendahuluan dengan menggunakan angkgititdari 10
pertanyaan yang disebarkan kepada 37 siswa merkamutahwa 56%
siswa menyukai fisika tergantung bagaimana guruyarapaikan materi,
adapun 43% siswa tidak menyukai fisika karena maekasulitan untuk
memahami fisika dan banyak rumus yang harus dikapabB5% dari 37
siswa menyatakan bahwa mata pelajaran fisika dyghami baik dalam

memahami konsep maupun fisika secara matematis. si®¥a belum



mampu mengaplikasikan fisika dalam kehidupan sdtati Hasil ini
menunjukkan bahwa siswa menyukai fisika tergantbagaimana cara
guru menyampaikan materi. Siswapun merasa kesulitanghapalkan
rumus-rumus fisika yang banyak. Siswa belajar distkanya dengan
menghapal rumus tanpa mengetahui apa maknanyabel@jswa belum
mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajan
pemanfaatannya dalam kehidupan, sehingga apa yamg felajari
berguna bagi dirinyaal tersebut menyebabkan siswa kurang termotivasi
dan merasa jenuh dengan kegiatan pembelajaran yakigrnya
mengakibatkan hasil belajar siswa kuranData lengkap beserta

analisisnya dapat dilihat pada lampiran A.5.

Hasil studi pendahuluan melalui wawancara dengangmeakan
format yang terdiri dari pertanyaan terbuka kepsadah satu guru fisika di
SMA tersebut menyatakan bahwa saat belajar, siswanan pasif, siswa
merasa takut salah untuk bertanya ataupun menjabalbm prakteknya
metode yang sering digunakan oleh guru tersebut y@Eramah. Siswa
diberikan informasi berupa prinsip dan fakta, damus yang dihapalkan
tanpa mengandung cara-cara bagaimana memperoleén dak prinsip
tersebut. Guru mendominasi pembelajarBeacher centered), siswa tidak
terlibat aktif dalam proses belajar. Guru memililenggunakan metode
ceramah selain karena keterbatasan waktu untuk ejegngetercapaian
materi, keterbatasan alat laboratorium yang rusak talak lengkap pun

menjadi penyebabnya, oleh karena itu hanya bebenalpab yang dapat



dilakukan eksperimen. Guru menyampaikan informamnpa siswa
dilibatkan dan tanpa siswa mengetahui apa maknbelagar, sehingga
siswa hanya menghapal suatu konsep atau prinsika fimnpa bisa
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. pAdawawancara
dengan menggunakan format yang terdiri dari pedanyterbuka kepada
10 orang siswa kelas X menyatakan bahwa siswa mé&emsilitan dalam
memahami fisika karena harus menghafal rumus yangak serta kurang
memahami dalam penggunaan rumusnya. Penggunaamemetoamah
oleh guru kadang membuat jenuh, padahal siswa aleilyukai metode
eksperimen dalam belajar. Hasil ini menunjukkanwsalsiswa jarang
dilibatkan dalam proses belajar. Keterampilan diéaps siswa dalam
belajar dinilai kurang dilatihkan. Data lengkap dns analisisnya dapat

dilihat pada lampiran A.4.

Hasil studi pendahuluan di atas menunjukkan bahemapat
penyimpangan antara harapan yang telah direncanatengan
pelaksanaan. Proses pembelajaran di kelas terdetak memenuhi

tuntutan kurikulum seperti yang telah dikemukakelnetumnya.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telahpdigan, hasil
belajar siswa pada aspek kognitif, afektif dan @siktorik masih rendah.
Rendahnya hasil belajar itu diduga karena beberégdor: (1)
Penggunaan metode ceramah dan penyampaian materitigak jelas
tanpa siswa mengetahui apa makna belajar jika ikégikan dalam

kehidupan sehari-hari (2) Proses pembelajaran ymgusat pada guru



(Teacher centered) (3) Keterlibatan siswa di kelas yang rendah (gisw
pasif) (4) Pada proses pembelajaran, keterampdanstkap penyelidikan
tidak dilatihkan kepada siswa sehingga siswa tidalemperoleh

pengalaman belajar secara langsung.

Sehubungan dengan permasalahan di atas, makaguamya suatu
upaya untuk menyediakan dan memperbanyak pengaléeajar dari
suatu kegiatan proses belajar untuk mengeksplonggiungan, sehingga
siswa mendapatkan pengalaman belajar dalam 3 asgmlai dengan teori

Bloom yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Upaya tersebut diharapkan dapat memperbaiki suassatajar
sehingga lebih melibatkan siswa dengan objek yamgan meningkatkan
kesempatan untuk saling bekerja sama, mendorongarkeoman siswa
dalam melakukan pengamatan untuk memecahkan suegalah. Siswa
diharapkan dapat terlibat secara aktif dalam prdastajar, tidak hanya
aktif dalam mengembangkan intelektualnya, namuontlit juga dapat
menyampaikan pendapat dan menggunakan seluruh kmmandari segi
penglihatan maupun pendengaran. Siswa harus s@d#ranendengarkan
guru atau temannya berbicara, aktif melihat situsi kondisi di kelas
ataupun di luar kelas, aktif dalam melakukan tirsglakintuk memperbaiki
hasil belajar yang kurang. Keterlibatan siswa ir@ndeknya dapat
meningkatkan hasil belajar. Peneliti mencoba meénakernatif untuk
mengaktifkan siswa dalam proses belajar sehinggatdaeningkatkan

hasil belajar.



Salah satu solusi untuk permasalahan yang dikenankak atas
adalah dengan menerapkan model pembelajaPanblem Based
Instruction. Adapun kelebihan dari model pembelajaRmoblem Based
Instruction adalah (1) Memberikan kesempatan kepada siswak untu
memahami konsep-konsep dengan cara menyelesaidanpmarmasalahan
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sddgigerja sama dan
berdialog antar siswa melalui kegiatan penyelidik&n Membuat siswa
lebih aktif dalam pembelajaran sehingga memungkinkaiswa
menjelaskan dan membangun pemahamannya sendMe@puat siswa
memahami makna belajar fisika (4) Meningkatkan wasii belajar pada

siswa dan membantu siswa menjadi pembelajar mandiri

Dari hasil data studi pendahuluan ditemukan balen@apat masalah
yaitu hasil belajar siswa aspek kognitif, afektd&ndpsikomotorik masih
rendah. Berdasarkan permasalahan tersebut dan ileeiebmodel
pembelajaran yang diharapkan dapat menjadi solasalah yang telah
diuraikan sebelumnya, maka penulis bermaksud midakipenelitian
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar aspeainikif afektif dan
psikomotorik siswa setelah diterapkan model penpagla Problem
Based Instruction melalui analisis data yang diperoleh dengan
menggunakan instrumen tes dan non tes (obsen@kh karena itu,
penelitian ini berjudutPenerapan Model PembelajaranProblem Based

Instrucstion untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMA”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaskanpenulis
merumuskan masalah sebagai berikut “Bagaimanangleatian hasil
belajar siswa setelah diterapkan model pembelaj&rablem Based

Instrucstion?”
Masalah di atas dijabarkan dalam beberapa pertanyadu:

1. Bagaimana peningkatan hasil belajar pada aspekitkogetelah

diterapkan model pembelajarBroblem Based Instrucstion?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar pada aspd#ifasetelah

diterapkan model pembelajarBnoblem Based I nstrucstion?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar pada aspétomsiorik
setelah diterapkan model pembelajaraRroblem Based

Instrucstion?

C. Batasan Masalah

Masalah pada penelitian ini perlu dibatasi agathléérarah sehingga
memberikan gambaran secara jelas. Batasan masakah genelitian ini

adalah sebagai berikut :
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1. Peningkatan hasil belajar yang dimaksud adalahngkatan pada
aspek kognitif yang meliputiQhapalan), €( pemahaman) C;

(penerapan) danjGanalisis).

2. Peningkatan hasil belajar pada aspek afektif yamgiputi
penerimaan rgcelving), pemberian respon rdsponding) dan

penilaian yaluing).

3. Peningkatan hasil belajar aspek psikomotorik naélippeniruan
(imitation), manipulasi Ianipulation), ketelitian precision),

artikulasi @rticulation).

4. Peningkatan hasil belajar pada aspek kognitif diukengan tes
tertulis (retest dan posttest). Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui selisih antara rata-rata sgogtest dengan rata-rata
skor posttest sehingga dapat dilihat tinggi rendahnya hasil jaela
yang dilakukan dengan menentukan gain dinormalidasi skor
pretest dan skorposttest tersebut. Pada aspek afektif dan aspek
psikomotorik, peningkatan hasil belajar diukur demghasil

observasi pada siswa oleh guru saat pembelajartEamgsung.

D. Variabel Penelitian

Model pembelajararProblem Based Instrucstion sebagai variabel

bebas sedangkan hasil belajar sebagai variablehteri
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E. Definisi Operasional

1. Model pembelajaran Problem Based Instrucstion yaitu model
pembelajaran yang menyajikan suatu situasi masaaly autentik
dan bermakna kepada siswa yang dapat memberikamdedran
kepada mereka untuk melakukan penyelidikan. Mo@ehhelajaran
Problem Based Instrucstion merupakan model berbasis masalah
Menurut Dewey belajar berdasarkan masalah adatahaksi antara
stimulus dengan respons, merupakan hubungan ahtararah belajar
dan lingkungan (Trianto, 2009:91). Model pembebjaProblem
Based Instrucstion adalah suatu model yang menghadapkan siswa
pada masalah kehidupan sehari-hari untuk memulaibpkjaran.
Pembelajaran berbasis masalah (PBI) meliputi Sptageanbelajaran
yaitu tahap orientasi siswa pada masalah, mengsagrsiswa untuk
belajar, membimbing penyelidikan individual atau lokepok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, sertagamatisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah (Triantd; 200 Untuk
mengetahui bagaimana tercapainya penerapan modetlemgan
benar, maka dilihat dari keterlaksanaan langkagkah pembelajaran
pada saat model pembelajaran ini diterapkan, yaiengan

menggunakan lembar observasi guru dan siswa.

2. Benyamin S. Bloom (Arikunto, 2008: 117) mengkldsaBikan
tingkah laku siswa sebagai hasil belajar yaitu makagnitif (kognitif

domain), ranah afektif fektif domain) dan ranah psikomotorik
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(psikomotorik domain). Hasil belajar meliputi ketercapaiannya ranah-
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil bglr pada aspek
kognitif sebagaimana tercakup dalam taksonomi Blgamg meliputi

C; (hapalan), €(pemahaman), {penerapan) dansGanalisis), G
(sintesis) dan g(evaluasi). Dalam penelitian ini hanya ditinjaupa
aspek kognitif yaitu € (hapalan), € (pemahaman), £(penerapan)
dan G (analisis). Adanya peningkatan hasil belajar iokdr dengan
menggunakarmretest dan posttest. Tes yang diberikan berbentuk tes

objektif jenis pilihan gandémultiple choice test)

Kartwohl dalam Syambasri (2001: 76) membagi aspiektia
dalam lima kategori yaitu penerimaaredgiving), pemberian respon
(responding) dan penilaianv@luing), pengorganisasiarmrganization)
dan karakteristikdharacterization). Dalam penelitian ini peningkatan
hasil belajar pada aspek afektif yang ditinjau meli penerimaan
(recelving), pemberian resporrésponding) dan penilaianv@luing).
Adanya peningkatan hasil belajar ini diukur dendgp@sil observasi
aktivitas siswa oleh guru. Aspek psikomotorik dikéakan oleh
Dave (1967) menjadi 5 kategori yaitu peniruanitgtion), manipulasi
(manipulation), ketelitian frecision), artikulasi @rticulation), dan
pengalamiahan néturalization). Dalam penelitian ini hasil belajar
ranah psikomotorik yang ditinjau meliputi penirugmmitation),

manipulasi fnanipulation), ketelitian precision). Adanya peningkatan



13

hasil belajar ini diukur dengan hasil observadidaeiap aktivitas siswa

oleh guru pada saat pembelajaran.

3. Peningkatan yang dimaksud dalam penelitian ini uyagidanya
perbedaan yang positif antara skwetest dan posttest pada aspek
kognitif dan persentase IPS dari pertemuan 1 keeperan 3 pada

aspek afektif dan psikomotorik.

F. Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuknengetahui seberapa
besar peningkatan hasil belajar setelah diterapkadel pembelajaran

Problem Based I nstrucstion.

Adapun tujuan khususnya yaitu:

1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar padakagpgnitif
setelah diterapkan model pembelajaraRroblem Based

Instrucstion.

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar padalkasdektif
setelah diterapkan model pembelajaraRroblem Based

Instrucstion.
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3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar pada elkasp
psikomotorik setelah diterapkan model pembelajaRioblem

Based I nstrucstion.

G. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtoae Pre-
experimental. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalaé

group pretest-posttest design.

H. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sigefas X di salah
satu SMA di Bandung tahun ajaran 2010/2011, sedangkmpel dalam

penelitian ini adalah kelas X-G dengan jumlah sis¥%aorang.



